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Abstract—This research focuses on the development of a rule-based expert system for e-monitoring healthcare
professionals' performance in providing maternal care services. The system implements a knowledge-based architecture
integrating medical expertise with modern web technologies. The development methodology follows an iterative approach
including knowledge acquisition, system design, rule base development, and implementation. The system was developed
using web technologies with a three-tier architecture, incorporating a rule engine for decision support. System testing
involved 30 healthcare professionals, evaluating system usability, functionality, and effectiveness. Results showed 86.7%
user satisfaction with the interface, 83.3% accuracy in rule-based recommendations, and 90% system reliability. The expert
system successfully facilitated remote monitoring, early warning detection, and care guidance through its rule engine. This
study contributes to the field of medical expert systems by providing an innovative solution for healthcare monitoring and
performance optimization.
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Abstrak— Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem pakar berbasis aturan untuk e-monitoring kinerja tenaga
kesehatan dalam memberikan layanan kesehatan maternal. Sistem mengimplementasikan arsitektur berbasis pengetahuan
yang mengintegrasikan keahlian medis dengan teknologi web modern. Metodologi pengembangan mengikuti pendekatan
iteratif termasuk akuisisi pengetahuan, perancangan sistem, pengembangan basis aturan, dan implementasi. Sistem
dikembangkan menggunakan teknologi web dengan arsitektur tiga tingkat, dilengkapi mesin aturan untuk dukungan
keputusan. Pengujian sistem melibatkan 30 tenaga kesehatan, mengevaluasi kegunaan sistem, fungsionalitas, dan
efektivitas. Hasil menunjukkan 86,7% kepuasan pengguna dengan antarmuka, 83,3% akurasi dalam rekomendasi berbasis
aturan, dan 90% keandalan sistem. Sistem pakar berhasil memfasilitasi pemantauan jarak jauh, deteksi peringatan dini,
dan panduan perawatan melalui mesin aturannya. Penelitian ini berkontribusi pada bidang sistem pakar medis dengan
menyediakan solusi inovatif untuk pemantauan kesehatan dan optimalisasi kinerja.

Kata Kunci — sistem pakar; sistem berbasis aturan; e-monitoring; sistem informasi kesehatan; manajemen
pengetahuan

1 Pendahuluan medis [4], namun implementasi dalam
o monitoring kinerja tenaga kesehatan masih

_Perkembangan teknologi sistem pakar dalam terbatas. Tantangan utama terletak pada
bidang kesehatan telah membuka peluang baru kompleksitas dalam mengkonversi
untuk  meningkatkan  kualitas  pelayanan  pengetahuan klinis ke dalam basis aturan yang
kesehatan melalui sistem monitoring jarak jauh  ganat diimplementasikan secara sistematis [5].
[1]. Khususnya dalam pemantauan kineria  penglitian ini bertujuan untuk mengembangkan
tenaga kesehatan, kebutuhan akan sistemyang  sistem e-monitoring berbasis rule-based expert
dapat memberikan dukungan keputusan dan  gystem yang dapat memfasilitasi pemantauan

pemantauan berkelanjutan menjadi sangat  gan optimalisasi kinerja tenaga kesehatan.
penting [2]. Sistem pakar berbasis aturan (rule-

based expert system) menawarkan solusi 2 Metodelogi Penelitian
potepsml untuk menglnj[egraslka}n pengetahuan 21 Arsitektur Sistem
medis dengan teknologi monitoring [3]. ) )

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan Sistem  dikembangkan mepggunakan
efektivitas sistem pakar dalam berbagai aplikasi ~ arsitektur tiga tingkat yang terdiri dari:
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1. Presentation Layer:
- Antarmuka web responsif menggunakan
React.js
- Dashboard monitoring interaktif
- Form input data dinamis
- Sistem notifikasi real-time

2. Application Layer:
- Business logic menggunakan Node.js
- Rule engine untuk pemrosesan aturan
- API RESTful untuk komunikasi
- Service layer untuk manajemen data

3. Data Layer:
- Database PostgreSQL untuk penyimpanan
data
- Knowledge base untuk aturan sistem
pakar
- Cache system untuk optimasi performa

2.2 Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan
tahapan:

mengikuti

1. Knowledge Acquisition
- Wawancara dengan pakar kesehatan
- Analisis protokol pelayanan
- Dokumentasi basis pengetahuan
- Validasi aturan dengan pakar

2. System Design
- Perancangan basis data
- Desain antarmuka pengguna
- Arsitektur sistem
- Dokumentasi teknis

3. Rule Base Development
- Formulasi aturan IF-THEN
- Validasi aturan dengan pakar
- Implementasi mekanisme inferensi
- Penguijian rule engine

4. Implementation
- Pengembangan web application
- Integrasi sistem
- Testing dan deployment
- Evaluasi performa

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Implementasi Sistem

Sistem diimplementasikan
teknologi:

menggunakan

1. Frontend Development:
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- React.js 18.0

- Tailwind CSS

- Redux untuk state management
- Socket.io untuk real-time updates

2. Backend Development:
- Node.js dengan Express
- PostgreSQL database
- Redis untuk caching
- Custom rule engine

3. Development Tools:
- Git untuk version control
- Docker untuk containerization
- Jest untuk unit testing
- Postman untuk API testing

3.2 Evaluasi Sistem

1. Technical Performance:
- Response time: < 1.2 detik
- System uptime: 99.9%
- Database performance: 95% query < 1
detik
- Memory usage: < 500MB

2. Rule Engine Accuracy:
- Ketepatan rekomendasi: 83.3%
- False positive rate: 2.1%
- False negative rate: 1.8%
- Rule processing time: < 500ms

3. User Acceptance:
- Interface satisfaction: 86.7%
- Ease of use: 85.5%
- Feature completeness: 82.4%
- System reliability: 90.2%

3.3 Analisis Efektivitas

1. System Usage Metrics:
- Daily active users: 92%
- Average session duration: 12 menit
- Feature utilization rate: 78%
- Error rate: < 0.5%

2. Operational Impact:
- Monitoring efficiency: +65%
- Decision support accuracy: 88%
- Response time improvement: 76%
- Data accuracy: 94%

4 Kesimpulan

Penelitian ini  berhasil mengembangkan
sistem pakar e-monitoring yang efektif untuk
mendukung pemantauan Kkinerja tenaga
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kesehatan. Sistem menunjukkan performa
teknis yang baik dan tingkat penerimaan
pengguna Yyang tinggi. Kontribusi utama
penelitian ini adalah:

1. Arsitektur sistem pakar yang scalable untuk
e-monitoring kesehatan

2. Framework rule-based untuk pengambilan
keputusan Klinis

3. Integrasi teknologi web modern dengan
sistem pakar medis

Untuk pengembangan selanjutnya,
disarankan untuk:

1. Implementasi machine learning untuk
peningkatan akurasi

2. Pengembangan mobile application

3. Integrasi dengan sistem informasi
kesehatan yang ada.
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